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Abstrak

Dalam menghadapi ancaman radikalisme yang semakin kompleks, pemanfaatan sumber daya digital
menjadi krusial dalam memperkuat pertahanan dan keamanan negara. Penelitian ini menggali
kontribusi Jalan Damai Indonesiaku (JDI) sebagai salah satu sumber daya digital dalam upaya preventif
radikalisme dalam konteks landscape pertahanan dan keamanan negara. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan analisis konten, penelitian ini menelusuri bagaimana JDI dapat berperan dalam
membangun kesadaran masyarakat, menyebarkan nilai-nilai harmoni, dan menggalang dukungan
publik sebagai langkah preventif terhadap ideologi radikal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
melalui JDI, masyarakat dapat dilibatkan secara aktif dalam proses pencegahan radikalisme dengan
memanfaatkan platform digital untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan memperkuat solidaritas sosial.
Implikasi temuan ini memperkuat urgensi pemanfaatan sumber daya digital dalam memperkuat
pertahanan negara dan memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan serta strategi preventif yang
efektif di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang peran JDI dalam upaya preventif radikalisme, tetapi juga memberikan kontribusi yang
berharga bagi pemahaman dan praktik pertahanan dan keamanan negara di era digital.

Kata Kunci: Melawan Radikalisme, Website, Analisis Isi
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Abstract

In facing the increasingly complex threat of radicalism, the use of digital resources is crucial in
strengthening the country's defense and security. This research explores the contribution of Jalan Damai
Indonesiaku (JDI) as a digital resource in efforts to prevent radicalism in the context of the country's
defense and security landscape. Using a qualitative approach and content analysis, this research explores
how JDI can play a role in building public awareness, spreading harmonious values, and gathering public
support as a preventive measure against radical ideology. Research findings show that through JDI,
society can be actively involved in the process of preventing radicalism by utilizing digital platforms to
interact, share information and strengthen social solidarity. The implications of these findings strengthen
the urgency of utilizing digital resources in strengthening national defense and provide a basis for
developing effective preventive policies and strategies in the future. Thus, this research not only provides
a deeper understanding of JDI's role in efforts to prevent radicalism, but also provides a valuable
contribution to the understanding and practice of state defense and security in the digital era.

Keywords: Counter Radicalism, Website, Content Analysis

PENDAHULUAN

Saat ini, kebangkitan radikalisme mendapat banyak perhatian dalam skala nasional
dan dunia. Ketidakpuasan terhadap lingkungan politik, sosial, ekonomi, dan agama
melahirkan kecenderungan tersebut. Sebuah gerakan yang dikenal sebagai radikalisme
menganjurkan perubahan drastis di Inggris sepanjang tahun 1800an. Istilah “radik” sendiri
berasal dari kata dasar “radik”. Ada konteks makna yang berbeda untuk frasa mendasar ini
(Zen, 2020). Tergantung pada situasi atau keadaan, istilah “radikalisme” dapat mempunyai
arti beberapa hal. Orang-orang yang menginginkan perubahan yang cepat dan signifikan
terhadap undang-undang dan praktik pemerintahan, serta mereka yang ingin mengubah
keadaan saat ini dengan membongkar hal-hal mendasar, dianggap radikal (Mustofa, 2021).

Tindakan radikal muncul di Indonesia pada masa Orde Baru, mempertanyakan
Pancasila dengan menyamakan Islam dengan realpolitik. Front Pembela Islam (FPI)
mengambil tindakan keras dalam menanggapi upaya pemerintah untuk menyamakan Islam
dengan politik, karena mereka dipandang sebagai kekuatan sayap kanan yang
menghambat pemerintahan Soeharto (Zen, 2020). Serangan Amerika pada tanggal 9
September, atau 9/11, menandai puncak radikalisme. Akibat tragedi ini, beberapa media
massa di Barat menyudutkan umat Islam dengan cerita-ceritanya (Ummah, 2012). Nama
pelaku yang merupakan ciri khas nama seorang Muslim dan asal negaranya semakin

mendukung hal tersebut sehingga merusak reputasi Islam di dunia. Akibat meluasnya
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penganut agama Islam di negara tersebut, kejadian ini juga berdampak pada Indonesia
(Lim, 2005).

Orang-orang Barat dan non-Muslim mulai melihat Muslim sebagai aktor ekstremis
dan teroris sejak kejadian ini. Selain radikalisme di luar, radikalisme online juga
mengadvokasi filosofi atau alirannya. Menurut Brauchler (2024), teroris dan Muslim radikal
di seluruh dunia telah menciptakan jaringan komunikasi untuk menyebarkan propaganda
dan informasi dengan menggunakan Internet sebagai penggantinya. Mereka
memanfaatkan Internet, sebuah perkembangan teknologi komunikasi, sebagai wadah untuk
melakukan aktivitas ekstrem. Menurut Weimann (2014), teroris memanfaatkan Internet
karena lebih banyak digunakan oleh target audiensnya, sehingga memungkinkan kelompok
teroris untuk berintegrasi dengan masyarakat. Karena media sosial khususnya dipandang
“ramah” dan bebas, teroris dapat dengan mudah menggunakannya untuk mencapai
sasarannya.

Hal ini terjadi sebagai akibat dari standar teknis masyarakat informasi dan
ketergantungan masyarakat terhadap inovasi teknologi yang berkembang pesat (Kurnia,
2005). Pelaku radikal dapat mengikuti kemajuan teknologi informasi dengan memanfaatkan
Internet sebagai sarana radikalisme, yang dapat mereka gunakan untuk membujuk orang
lain agar bertindak radikal. Karena Internet menyediakan sarana komunikasi yang
terdesentralisasi dan lebih demokratis dibandingkan media massa sebelumnya,
keberadaannya berdampak pada perubahan cara informasi dan komunikasi digunakan di
area publik (Severin & Tankard, 2020).

Kemajuan teknologi internet akan berdampak pada interaksi sosial (Simangunsong,
2020). Salah satu hal yang mendorong individu untuk lebih sering menggunakan Internet
adalah aksesibilitas alat-alat seperti media sosial, email, dan internet. Aktor-aktor radikal kini
memanfaatkan situs web sebagai salah satu teknik mereka untuk melakukan aktivitas radikal
karena evolusi cara orang terlibat di dunia maya. Untuk menyebarkan radikalisme, artikel,
esai, foto, dan video diunggah. Sejumlah situs seperti satuislam.wordpress.com,
muslimmedianews.com, dawah.web.id, jalandamai.org, Peacelahindonesiaku.com, dan
Peace.id berupaya menjelaskan apa sebenarnya radikalisme itu dan bagaimana cara
mencegahnya. Indonesia.

Para peneliti sangat ingin mengetahui lebih jauh tentang jalandamai.org. Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan Pusat Media Perdamaian (PMD)
berkolaborasi membangun website yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi karena ketiga

website tersebut bereputasi dan resmi. Lembaga swadaya masyarakat BNPT bertugas
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memerangi ekstremisme dan terorisme. Pada kenyataannya, upaya anti-radikalisasi telah
dipelopori oleh organisasi-organisasi negara dan non-negara; namun, seiring dengan
kemajuan teknologi komunikasi, radikalisme dan terorisme semakin menyebar dan
meresahkan di Internet. Oleh karena itu, kami memerangi ekstremisme di dunia maya
dengan menyebarkan narasi tandingan yang baik melalui media. Website jalandamai.org,
damailahindonesiaku.com, dan damai.id menarik bagi peneliti karena memberikan wadah
bagi masyarakat untuk menyampaikan pandangan menentang radikalisme di dunia maya,

selain juga sebagai sumber informasi dan edukasi bagi masyarakat. masyarakat umum.

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan alat analisis isi kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Pujileksono terdiri dari usulan, prosedur, analisis
data hipotesis hingga kesimpulan data, tulisan yang menggunakan unsur deskriptif,
nonkalkulatif, tendensi, wawancara, analisis, dan cerita, serta menggunakan penjelasan
deskriptif berbentuk kalimat untuk menjelaskan. sebuah kenyataan (Pujileksono, 2020).
Seorang peneliti bukanlah seorang partisipan; sebaliknya, mereka hanya mengumpulkan
dan menganalisis data. Situs jalandamai.org, damailahindonesiaku.com, dan damai.id
menjadi populasi dalam penelitian ini. Dengan menggunakan pendekatan purposive
sampling, artikel pilihan yang dimuat di jalandamai.org, damailahindonesiaku.com, dan
damai.id dijadikan sampel. Metode ini merupakan strategi pengambilan sampel terencana
yang digunakan dengan tujuan tertentu. McMillan (2021) menyatakan bahwa durasi proses
pengumpulan data bisa berkisar antara dua hari hingga lima bulan. Penelitian berlangsung
dari 2 Mei hingga 29 Mei 2016, dengan durasi satu bulan. Untuk penelitian ini, data primer
dan sekunder dikumpulkan. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari
sumber akademis. Halaman web ketiga di situs ini menyediakan data primer untuk
penelitian ini dalam bentuk postingan blog. Untuk melengkapi sumber data utama, data
sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari buku-buku perpustakaan yang berupa
referensi. Jurnal, buku, tesis, dan Internet adalah sumber yang digunakan untuk mencari
informasi terkait. Tinjauan literatur dan proses dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data.

Untuk memudahkan pembelajaran, dokumentasi diperoleh dengan cara menyalin dan
menyimpan artikel dan postingan buku. Analisis isi kualitatif adalah metode yang digunakan
untuk analisis data. Analisis isi kualitatif menurut Mayring (2014) adalah kumpulan prosedur

metodologis untuk mengkaji teks dari berbagai sumber guna mengidentifikasi konsep-
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konsep yang menjadi isi utama teks selain isi itu sendiri (Drisko & Maschi, 2016). Teknik
analisis isi adalah teknik yang mengelompokkan informasi tertulis dan lisan ke dalam
kelompok-kelompok dengan makna yang sebanding (Cho & Lee, 2021). Dalam analisis isi
kualitatif, proses analisis terdiri dari pemilihan unit analisis, pengklasifikasian, dan identifikasi
tema dari klasifikasi tersebut. Teknik analisis penelitian ini menggunakan pendekatan
induktif. Penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk menjamin keabsahan dan
kepercayaan data. Dalam menyikapi topik yang diteliti, triangulasi data dilakukan dengan
mempertimbangkan banyak sudut pandang dari sumber informasi seperti jurnal, buku
perpustakaan, internet, dan dokumentasi. Triangulasi sumber data antar peneliti merupakan

metode validasi data yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Propaganda Fundamentalisme Ideologi Radikal

Ketiga website ini menjadi sumber informasi berbagai ragam radikalisme yang hadir
di media, selain berperan sebagai pendidik, informan, dan forum diskusi tentang
radikalisme. Banyak artikel di ketiga website tersebut menampilkan radikalisme dalam
bentuk tindakan radikal yang menyebarkan ideologi radikal dan berdampak pada
masyarakat sebagai propaganda fundamentalis. Propaganda fundamentalis ideologi radikal
adalah upaya untuk menanamkan pandangan ekstrem dan menggunakan kekerasan untuk
mewujudkan perubahan yang diinginkan guna mempengaruhi dan menyebarkan ideologi
keyakinan secara luas. Terpaan wupaya propaganda ditunjukkan dengan adanya
permasalahan atau dorongan dari kelompok radikal yang berusaha menghasut dan
menyebarkan ekstremisme baik di dalam negeri maupun internasional.

Pertama-tama, seperti yang dijelaskan dalam artikel “Menyoal Jihad Radikal”,
kekhawatiran atau insentif dalam negeri mengacu pada mereka yang tidak setuju dengan
keyakinan mereka tentang bagaimana undang-undang negara bertentangan dengan ajaran
Islam dan mempertanyakan dasar negara Indonesia. Artikel tersebut membahas tentang
gerakan radikalisme yang kerap muncul atas nama Islam. Gerakan-gerakan ini memandang
negara Indonesia sebagai negara taghut yang tidak menganut prinsip-prinsip Islam
seutuhnya (kaffah), dan memandang konstitusi negara sebagai ciptaan legislatif yang
mengabaikan hukum ketuhanan. Mereka juga beranggapan bahwa segala sesuatu yang
diperlukan di muka bumi sudah terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits, dan mereka
memandang Konstitusi sebagai sistem yang diadopsi oleh Barat. Artikel “Pro khilafah

tandanya tidak paham sejarah” menunjukkan bagaimana pihak-pihak yang ingin
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menjadikan NKRI menjadi negara khilafah karena tidak memahami secara utuh sejarah
perjuangan memerdekakan negara.

Hal ini terlihat dalam isi artikel sebagai berikut: Mereka adalah kelompok masyarakat
yang pendiam namun vokal, menjunjung tinggi gagasan palsu tentang khilafah untuk
melemahkan demokrasi. Mereka percaya bahwa kekhalifahan adalah satu-satunya cara
untuk menyelesaikan setiap masalah yang mereka hadapi, meskipun faktanya membuat
asumsi seperti itu menunjukkan kurangnya pemahaman tentang sejarah umat manusia.
Selain mengkritik situasi Indonesia yang dinilai melanggar prinsip Islam, mereka juga
memberikan kritik. Mereka juga menyebarkan dan menanamkan ideologi radikal dan
teroris, yang merupakan cara lain mereka melakukan tindakan ekstremisme. Artikel
“Melindungi Anak dari Radikalisme” dan “Membangun Anak Bangsa yang Lebih Baik”
menunjukkan hal tersebut. Meskipun judul artikelnya menyoroti tanggung jawab orang tua
dalam mencegah anak-anak mereka menjadi radikal, judul artikel ini juga memberikan
ringkasan umum tentang bagaimana radikalisme menanamkan kekerasan dan mencuci otak
masyarakat. yang paling hebat, menunjukkan rasa empati yang besar, bersikap tidak baik
dan penuh kebencian terhadap orang lain. Ironisnya, anak-anak tidak lagi didorong untuk
menjadi Muslim yang taat, menghafal Al-Quran, atau berbuat baik. Sebaliknya, anak-anak
tidak lagi diajarkan moralitas atau perilaku terpuji lainnya, malah dididik untuk buta
terhadap alam. "Hati-hati! Kram Otak Penyebab Radikalisme dan Terorisme”, "Anak
Terorisme dan Budaya Kekerasan”, juga menggambarkan bagaimana kaum radikal
mengajarkan perilaku membenarkan diri sendiri, memfitnah, menghasut, dan menghina
orang yang dianggap tidak sesuai dengan kelompoknya. Secara khusus, anak-anak yang
menjadi sasaran penggunaan istilah “kafir” dan menganggap kelompok lain menyimpang
diajarkan nilai-nilai radikal tersebut. Anak-anak dikondisikan sejak usia dini untuk juga
membenci struktur sosial, politik, dan ekonomi bangsa bersifat kekerasan dan tidak dapat
ditoleransi. Kedua, masalah yang dihadapi Negara Islam Irak dan Suriah, atau disingkat ISIS,
adalah dorongan dari pihak asing yang saat ini menjadi bahan diskusi di media

internasional.

|deologi Sebagai Pedoman Melawan Radikalisasi

Ideologi merupakan istilah yang sering digunakan dalam berbagai konteks, seperti
kehidupan sosial dan pemerintahan. Ideologi dalam kehidupan bernegara mengacu pada
ideologi negara, yaitu filsafat nasional; Indonesia misalnya, memegang teguh ideologi

Pancasila. Ideologi, di sisi lain, mengacu pada orientasi nilai seseorang atau kelompok dalam
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interaksi sosial. Ketiga situs tersebut memberikan ideologi sebagai panduan untuk
memerangi radikalisasi, menekankan perlunya setiap orang, bangsa, atau organisasi
memiliki seperangkat keyakinan mendasar untuk mencegah radikalisme dipahami dan
diadopsi. Ideologi termasuk dalam kategori ini dalam hal memberi nasihat atau menjadi
landasan pertahanan diri dalam kaitannya dengan sikap apa yang perlu dan apa yang tidak.

Karena agama memasukkan aspek-aspek kemanusiaan ke dalam ajaran, perilaku, dan
interaksi antarpribadi, maka agama dapat menjadi landasan dalam menjalani kehidupan
yang bermoral, seperti yang ditunjukkan dalam artikel “Hakikat Ajaran Agama adalah
Akhlak”. Penggalan esai berikut ini menunjukkan hal ini: Agama adalah suatu sistem
pengetahuan intelektual yang didasarkan pada keyakinan, dan keyakinan ini adalah masalah
hati yang tidak dapat dipaksakan. Selain itu, sejumlah artikel—seperti “Islam adalah agama
cinta”, “Islam adalah moralitas”, dan “Islam rahmat melintasi batas"—menjelaskan
bagaimana keyakinan Islam dapat digunakan sebagai panduan ideologis. Pasal-pasal
tersebut menunjukkan betapa Islam mengajarkan bahwa derajat keimanan seseorang
ditentukan oleh akhlaknya, bukan oleh ciri-ciri agama yang melekat pada dirinya. Oleh
karena itu, Islam tidak menganjurkan pemeluknya untuk bersikap tidak sopan atau bahkan
mengingkari orang lain. Lebih jauh lagi, menjelaskan bagaimana Islam menjadi landasan
penegakan keadilan yang bersifat universal atau tidak pandang bulu, yaitu keadilan yang
tidak membeda-bedakan kebangsaan, ras, bahasa, warna kulit, kedudukan (sosial, politik,
ekonomi), atau bahkan batasan agama.

Kategori ini menunjukkan bahwa Pancasila dapat menjadi ideologi filosofis negara
Indonesia, selain Islam, yang dapat menjadi pedoman ideologi. Lihat artikel “Khilafah Tidak,
Pancasila Ya" untuk bukti bahwa Pancasila adalah ideologi terbaik bagi bangsa Indonesia
karena mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, meliputi ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, keadilan, permusyawaratan, dan pemeliharaan agama, jiwa, akal. , garis
keturunan, dan harta benda—semuanya bersifat universal dalam konteks berbangsa dan
bernegara. Pancasila juga merupakan pedoman dan aturan negara yang dapat memuat
prinsip pemeliharaan. Selain menggunakan Nabi Muhammad SAW dan tokoh non-
kekerasan Badash Khan sebagai teladan hidup damai, tiga situs juga menawarkan teologi
sebagai sarana untuk memerangi ekstremisme. Artikel-artikel "Muhammad tidak memaksa
pamannya", "Meniru Nabi: menghadapi perbedaan tanpa kekerasan", dan "Menghidupkan
Kembali Non-kekerasan" semuanya menunjukkan hal ini. Artikel-artikel ini menyoroti
pentingnya memiliki pola pikir yang benar sebelum bertindak, dengan menggunakan

contoh dari tokoh sejarah seperti Badaskhan dan Nabi Muhammad SAW sebagai model.
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Badaskhan menunjukkan keyakinan bahwa penderitaan lebih baik daripada menggunakan
kekerasan terhadap orang lain.

Begitu pula dengan Nabi Muhammad SAW yang mampu menyikapi dan menyikapi
konflik-konflik yang sudah ada dengan santun dan bermartabat. Tindakan yang Dilakukan
untuk Menghentikan Radikalisme Untuk mencegah tumbuhnya gerakan radikalisme di
masyarakat, Kusmanto dkk. (2020) berpendapat bahwa diperlukan tindakan kolektif dengan
pengetahuan lengkap dan partisipasi dari seluruh lapisan masyarakat. Deradikalisasi dan
kontra radikalisme adalah dua taktik yang digunakan. Tujuan kontraradikalisme adalah
pencegahan. Artinya seluruh aspek masyarakat diarahkan melalui pelaksanaan kampanye,
penyuluhan, dan inisiatif lainnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran bahwa
radikalisme yang diwujudkan dalam teror adalah kekerasan. Deradikalisasi merupakan
upaya untuk memerangi terorisme dan radikalisme melalui proses perbaikan atau
penyembuhan bagi mereka yang melakukan kejahatan dan peserta gerakan lainnya
(Kusmanto dkk., 2020). Karena materi di ketiga website tersebut hanya fokus pada
pencegahan dibandingkan remediasi, maka lebih mengarah pada kontraradikalisme. Dalam
damai.id dibahas konsep pencegahan radikalisme dengan menekankan perlunya memulai
dari diri sendiri.

Artikel "Muslim sejati harus menyebarkan perdamaian” dan "Tabayun di era media”
menunjukkan hal ini. Artikel ini menjadi contoh bagaimana orang-orang yang memiliki
keterampilan literasi media dapat menyaring berbagai jenis informasi tentang radikal,
gerakan, dan aktivitas agar tidak terbujuk. Peran keluarga menjadi upaya preventif
selanjutnya pada kategori ini. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya pada kategori
sebelumnya, anak-anak dan remaja menjadi sasaran utama rekrutmen radikalisme dan
terorisme yang dilakukan oleh teroris dan aktor radikal. 954 Jurnal ASPIKOM, Volume 3
Nomor 5, Juli 2018, him. 942-957. Orang yang paling dekat dengan anak dianggap sebagai
keluarga. Artikel “Keluarga dan pendidikan dasar merupakan landasan kuat untuk
mencegah anak terkena propaganda radikal” menyoroti peran penting orang tua dalam
tumbuh kembang anak. Disebutkan bahwa memberikan kemampuan berpikir kritis pada
anak merupakan hal utama yang harus dilakukan orang tua agar anaknya tidak terpapar
propaganda radikal. penting, sehingga sulit untuk mempercayai informasi yang Anda
pelajari dari orang lain. Hal ini penting karena anak-anak sering kali menerima perkataan
orang lain begitu saja. Artikel seperti "Mengajarkan perdamaian kepada anak-anak"
memberikan panduan kepada orang tua dalam mendidik dan melindungi anak-anak

mereka dari ekstremisme.
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Artikel ini menguraikan sikap yang harus dilakukan orang tua, yaitu mencegah anak
melakukan interaksi sosial yang ekstrim dan sebaliknya menyediakan lingkungan yang baik.
Hal ini serupa dengan pola asuh paman Nabi Muhammad yaitu Abu Thalib yang dikenal
mendidik Nabi Muhammad ketika masih kecil dan dipercaya kejujuran (Al-amin) dan
keimanan (As-siddig). Diantaranya adalah "Mengajarkan perdamaian kepada anak",
"Sudahkah kita menjadi teladan yang baik bagi anak kita" serta "Pedoman bagi orang tua
dalam menyikapi terorisme" . Artikel-artikel ini menyoroti pentingnya orang tua dalam
membantu anak-anak mereka belajar untuk mencintai dan menghormati satu sama lain,
serta menanamkan kualitas toleransi, cinta, dan ketabahan. Mereka juga menyoroti perlunya
mengajar anak-anak untuk melakukan tindakan yang baik dan menghindari tindakan yang
merugikan. Christman sependapat dengan argumen pada artikel di atas, yang menyatakan
bahwa orang tua sangat penting dalam membantu anak mengembangkan prinsip moral.
Kapasitas untuk mengatasi dan menyesuaikan diri dengan tantangan hidup selain menerima
nasihat psikologis mendasar dari pengalaman keluarga (Mahalilahi, 2006). Selain kegiatan
bermanfaat, damailahindonesiaku.com, Jalandamai.org, dan damai.id juga memberikan
informasi tentang cara mencegah radikalisasi di kalangan remaja. Untuk membina
persahabatan dan memajukan perdamaian, kami akan mengadakan kontes film singkat
dengan berbagai tema dan pergi berkemah. Sesuai dengan artikel “Peserta Lomba Video
Pendek Jateng Kumpulkan 17 Judul” beserta “Mahasiswa Kita Bisa Berbeda” , selain "Menag
Minta Penggiat Spiritual Hindari Intoleransi dan Radikalisme”. Menurut kategori
kontraradikalisme, pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting dan harus
diajarkan kepada siswa di sekolah. Makalah “Kurikulum Anti Terorisme, Solusi Pencegahan
Terorisme di Indonesia” memberikan gambaran bahwa: Usia ini merupakan usia kritis bagi
anak untuk mulai memperoleh pendidikan. Memasukkan kurikulum anti terorisme di kelas
anak sekolah merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini penting
agar dapat dijadikan senjata untuk membela generasi muda Indonesia dari ekstremisme
dan terorisme.

Sektor keamanan daerah juga melakukan upaya preventif untuk menangkal
radikalisme, seperti yang ditunjukkan dalam artikel “Dandim (Panglima Kodim) Bengkalis:
Waspadai Radikalisme” karya Rina Sari Kusuma & Nur Azizah. Melawan Radikalisme
dengan... 955 Seluruh masyarakat Bengkalis dihimbau untuk mewaspadai paham radikal
dan peredaran lambang sabit dan bulan sabit yang kini terjadi secara terselubung, sehingga
sulit ditemukan. Selain fungsi kepolisian negara, sektor keamanan regional juga berperan

dalam memerangi ekstremisme. Artikel “Belarusia menyerukan kerja sama internasional
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untuk memerangi terorisme” dan “Kapolri secara resmi membuka ASEAN SOMTC 2016
(Pertemuan pejabat senior tentang kejahatan transnasional)” membahas tentang perang
melawan radikalisme, kejahatan transnasional dan terorisme, yang melibatkan negara-
negara ASEAN. Mereka juga membahas program pelatihan yang ditawarkan Belarus, yang
berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk mengatasi ancaman

terorisme.

SIMPULAN

Website jalandamai, org, damailahindonesiaku.com, dan damai.id menunjukkan
perlawanan mereka terhadap radikalisme dengan dua cara: pertama, dengan
menunjukkan kebangkitan radikalisme dan kedua, dengan melakukan upaya sungguh-
sungguh untuk melawannya. Bentuk-bentuk promosi fundamentalisme ideologis yang
ekstrem dan fungsi media yang umumnya merugikan jurnalisme non-kekerasan
merupakan tanda-tanda tahap sensitif. Tahap kedua dicontohkan dengan inisiatif untuk
menyebarkan perlawanan terhadap radikalisme yang bermotif agama serta program
sosialisasi dan literasi di bidang sosial mengenai kebangkitan ekstremisme di Indonesia.
Disarankan agar setiap orang di masyarakat, terutama keluarga, mengambil bagian dalam

upaya membela diri terhadap serangan radikalisme secara langsung atau melalui media.
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